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ABSTRACT

Inmate empowerment through soybean processing skills represents a vital
component of self-reliance development at Class IIA Cikarang Correctional
Facility. This study aims to describe the implementation of soybean processing
training programs and to identify the challenges encountered. The research
applied a qualitative approach with a descriptive method, collecting data through
interviews, observations, and literature reviews involving officers and inmates
participating in the program. The findings reveal that the training contributes to
enhancing practical skills, strengthening self-reliance, and creating opportunities
for social reintegration. Nevertheless, major obstacles include limited facilities,
insufficient market access, and low product durability. The implication of this
study highlights the necessity of continuous support from multiple stakeholders to
ensure the sustainability and effectiveness of skill-based empowerment programs
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ABSTRAK

Pemberdayaan narapidana melalui keterampilan pengolahan kedelai menjadi
bagian penting dalam pembinaan kemandirian di Lapas Kelas IIA Cikarang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pelatihan
keterampilan pengolahan kedelai serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, melalui
wawancara, observasi, dan studi pustaka terhadap petugas dan narapidana peserta
program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini mampu meningkatkan
keterampilan praktis, memperkuat kemandirian, serta membuka peluang
reintegrasi sosial narapidana. Namun, hambatan utama meliputi keterbatasan
sarana prasarana, kurangnya dukungan pemasaran, dan daya tahan produk yang
rendah. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan berkelanjutan
dari berbagai pihak agar program pembinaan kemandirian berbasis keterampilan
dapat berkembang secara optimal.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Narapidana, Pembinaan Kemandirian, Pengolahan Kedelai
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PENDAHULUAN

Transformasi paradigma lembaga pemasyarakatan dari sekadar tempat
penghukuman menjadi sarana rehabilitasi dan reintegrasi sosial menandai
pergeseran penting dalam sistem peradilan pidana. Sejak gagasan Pohon Beringin
Pengayoman yang dicetuskan oleh Dr. Sahardjo pada tahun 1963, orientasi
pemasyarakatan di Indonesia tidak lagi semata menekankan aspek pembalasan,
tetapi juga pada pembinaan narapidana agar dapat kembali diterima sebagai
anggota masyarakat yang produktif. Perubahan ini sejalan dengan praktik
internasional yang mengakui bahwa sistem pemasyarakatan harus menekankan
pemulihan, perlindungan hak asasi manusia, serta persiapan reintegrasi sosial
bagi narapidana (Cullen et al., 2017; Liebling & Arnold, 2020).

Pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan mencakup dimensi
pendidikan, keterampilan, sosial, spiritual, hingga pengembangan kepribadian.
Fokus utama pembinaan adalah mendorong kemandirian narapidana dengan
membekali mereka keterampilan hidup yang berguna pasca-bebas. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berbasis keterampilan mampu
menurunkan angka residivisme dan meningkatkan peluang kerja setelah keluar
dari lembaga pemasyarakatan (Seiter & Kadela, 2003; Villanueva et al., 2021). Hal
ini sejalan dengan mandat Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 yang
menekankan pentingnya perlindungan hak narapidana, termasuk akses terhadap
pendidikan dan pelatihan keterampilan.

Di Indonesia, program pembinaan kemandirian telah diterapkan di
berbagai lembaga pemasyarakatan melalui kegiatan pertanian, perikanan,
konveksi, bakery, dan pengolahan makanan. Salah satu bentuk pembinaan yang
dianggap strategis adalah pelatihan pengolahan kedelai menjadi produk bernilai
ekonomi seperti tahu dan tempe. Tingginya tingkat konsumsi masyarakat
terhadap olahan kedelai menjadikan keterampilan ini relevan sekaligus prospektif
bagi keberlangsungan ekonomi narapidana setelah bebas. Studi internasional
menegaskan bahwa program pelatihan berbasis pasar lokal berkontribusi
signifikan terhadap kesiapan reintegrasi sosial dan penurunan stigma terhadap
mantan narapidana (Maruna & Mann, 2019; James et al., 2022).

Meskipun memiliki potensi besar, pelaksanaan program pemberdayaan
narapidana kerap menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas, minimnya
dukungan pemasaran, serta kendala manajerial. Kondisi ini sejalan dengan
temuan global yang menunjukkan bahwa hambatan utama pembinaan narapidana
terletak pada keterbatasan sumber daya, keterhubungan dengan pasar kerja, dan
keberlanjutan dukungan eksternal (UNODC, 2018; World Bank, 2020). Oleh karena
itu, dibutuhkan sinergi yang lebih kuat antara lembaga pemasyarakatan,
pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta untuk memastikan program
pembinaan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.

Selain itu, pendekatan pembinaan narapidana juga harus menekankan pada
pengembangan soft skills seperti disiplin, kerja sama, dan motivasi diri. Aspek ini
sangat penting karena keberhasilan reintegrasi sosial tidak hanya ditentukan oleh
keterampilan teknis, tetapi juga oleh kemampuan interpersonal dan ketahanan
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psikologis. Penelitian internasional menunjukkan bahwa integrasi antara pelatihan
teknis dan pengembangan kepribadian mampu mempercepat proses adaptasi
mantan narapidana dalam lingkungan sosial dan kerja (Andrews & Bonta, 2016;
McNeill, 2019). Dengan demikian, program pembinaan yang komprehensif dapat
menjadi instrumen efektif untuk membangun narapidana yang mandiri dan siap
kembali ke masyarakat.

Penelitian ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan
pemberdayaan narapidana melalui keterampilan pengolahan kedelai dalam
pembinaan kemandirian di Lapas Kelas IIA Cikarang serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam implementasinya. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembinaan yang lebih
efektif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan reintegrasi sosial di
Indonesia maupun dalam konteks perbandingan internasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
yang bertujuan memberikan gambaran sistematis mengenai pelaksanaan
pemberdayaan narapidana melalui keterampilan pengolahan kedelai di Lapas
Kelas IIA Cikarang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
petugas pemasyarakatan dan narapidana peserta program, observasi langsung
terhadap aktivitas pelatihan, serta studi pustaka dari literatur relevan. Validitas
data diperkuat dengan teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga informasi
yang diperoleh dapat teruji akurasi dan konsistensinya. Analisis data dilakukan
secara interaktif melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan,
yang memungkinkan peneliti memahami fenomena secara komprehensif serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberdayaan Narapidana Melalui Pengolahan Kedelai Dalam Pelaksanaan
Pembinaan Kemandirian di Lapas Kelas IIA Cikarang

Pemberdayaan narapidana melalui pengolahan kedelai di Lapas Kelas IIA
Cikarang menekankan bahwa program ini dilaksanakan secara bertahap dengan
perencanaan yang jelas, dimulai dari proses penilaian dan seleksi awal hingga
kegiatan produksi. Pada tahap awal, dilakukan assessment untuk memastikan
narapidana yang telah menjalani sepertiga masa pidana benar-benar memiliki
minat, kemampuan, dan kesiapan mengikuti program kemandirian.

Proses ini penting karena tidak semua narapidana dapat langsung
dilibatkan, sehingga dengan adanya seleksi akan tercipta kesesuaian antara
peserta dengan keterampilan yang dikembangkan. Melalui tes dan wawancara,
petugas menilai potensi teknis serta minat narapidana terhadap kegiatan,
khususnya dalam bidang pengolahan kedelai. Pendekatan ini tidak hanya
menentukan kecocokan, tetapi juga menjadi dasar dalam merancang program
pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan individu narapidana. Dengan
demikian, sejak awal sudah terlihat adanya upaya sistematis untuk memberikan
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pembinaan yang tepat sasaran, sehingga narapidana dapat memaksimalkan
keterampilan yang diperoleh.

Tahap berikutnya adalah penyediaan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan pelatihan. Lapas menyediakan berbagai peralatan seperti
mesin penggiling, kompor, wajan besar, serta bahan baku kedelai. Namun, dalam
pelaksanaannya masih dijumpai keterbatasan, misalnya adanya alat yang rusak
dan belum tersedianya gudang penyimpanan yang memadai. Meskipun demikian,
keterbatasan tersebut tidak menyurutkan semangat pelaksanaan kegiatan, karena
sarana yang ada tetap dimaksimalkan agar pelatihan berjalan dengan baik.

Narapidana juga mendapatkan pelatihan intensif mengenai teknik
pengolahan kedelai. Pada awalnya pelatihan dilakukan bersama pihak ketiga,
tetapi seiring waktu petugas lapas mampu menyelenggarakan pelatihan secara
mandiri. Pendampingan diberikan secara berkelanjutan agar narapidana
memahami setiap tahap proses, mulai dari persiapan bahan, pengolahan, hingga
produk akhir. Sosialisasi juga dilakukan secara rutin, terutama saat apel pagi,
untuk memberikan arahan, menjelaskan aturan, serta memotivasi narapidana agar
disiplin, bertanggung jawab, dan memahami manfaat dari program yang diikuti.
Peran petugas tidak hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing
sekaligus motivator, sehingga tercipta suasana pembinaan yang lebih humanis
dan mendukung keberhasilan program.

Narapidana juga dilibatkan langsung dalam produksi olahan kedelai yang
hasilnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan dapur lapas. Pada awalnya,
produk sempat dipasarkan ke luar lapas, tetapi terkendala daya tahan produk dan
keterbatasan jumlah produksi. Hal ini menunjukkan adanya tantangan yang harus
dihadapi, seperti peningkatan kualitas olahan agar lebih tahan lama serta
peningkatan kapasitas produksi agar dapat bersaing di pasaran. Meski demikian,
lapas berupaya memberikan ruang bagi narapidana untuk menyumbangkan ide
dan kreativitas dalam pengembangan produk. Narapidana didorong untuk
berinovasi, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya monoton tetapi juga
bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan selera masyarakat.

Kebebasan berkreasi ini sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi narapidana, yang berpengaruh positif terhadap perkembangan pribadi
mereka. Program pengolahan kedelai di Lapas Kelas IIA Cikarang dengan
demikian bukan hanya kegiatan keterampilan semata, tetapi juga sarana
pembinaan kemandirian yang menyeluruh, yang bertujuan mempersiapkan
narapidana agar mampu beradaptasi kembali dalam kehidupan sosial setelah
bebas. Meskipun masih terdapat berbagai keterbatasan, kegiatan ini telah menjadi
bagian penting dari proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial, karena memberikan
bekal keterampilan, membangun sikap disiplin, serta menumbuhkan semangat
kemandirian pada narapidana.
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Kendala Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Narapidana Melalui Pengolahan
Kedelai Dalam  Pelaksanaan  Pembinaan  Kemandirian di  Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Cikarang

Kendala dalam pelaksanaan pemberdayaan narapidana melalui pengolahan
kedelai di Lapas Kelas IIA Cikarang menunjukkan adanya beberapa faktor yang
menghambat efektivitas program. Kendala utama terletak pada keterbatasan
fasilitas dan sarana pendukung, di antaranya kerusakan pada salah satu kompor
serta belum adanya gudang penyimpanan bahan baku. Kondisi ini menyebabkan
proses produksi tidak berjalan maksimal, menurunkan kualitas serta kuantitas
hasil olahan, dan meningkatkan risiko kerusakan bahan. Kurangnya sarana dan
prasarana tidak hanya berdampak teknis, tetapi juga berpengaruh langsung
terhadap kelancaran pembinaan serta pencapaian tujuan utama program, yaitu
meningkatkan keterampilan dan kemandirian narapidana.

Selain keterbatasan fasilitas, kendala lain terletak pada kualitas dan daya
saing produk olahan kedelai yang dihasilkan. Hasil produksi saat ini sebagian
besar hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan dapur lapas, sedangkan
upaya pemasaran ke luar belum dapat dilakukan secara berkelanjutan. Produk
olahan sempat dipasarkan ke Yovamart, namun kerja sama tersebut terhenti
karena kualitas produk yang hanya mampu bertahan 1-2 hari sehingga tidak
memenuhi standar distribusi. Di sisi lain, kapasitas produksi juga masih terbatas
sehingga tidak dapat memenuhi permintaan pasar dalam jumlah besar. Hal ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh
keterampilan produksi, tetapi juga memerlukan dukungan pada aspek
pascapanen, pengemasan, teknologi penyimpanan, serta manajemen distribusi
agar produk memiliki daya tahan lebih lama dan mampu bersaing di pasar.

Program pemberdayaan narapidana melalui pengolahan kedelai memiliki
potensi besar, tetapi masih memerlukan pembenahan serius dalam hal sarana,
teknologi, serta strategi pemasaran. Perbaikan dalam aspek ini akan berpengaruh
langsung pada efektivitas pelatihan, peningkatan kualitas produk, serta
keberlanjutan pemasaran. Tanpa adanya dukungan yang memadai, tujuan utama
pembinaan kemandirian narapidana sulit tercapai secara optimal, sehingga perlu
langkah strategis agar kegiatan ini tidak hanya bermanfaat di dalam lapas, tetapi
juga mampu memberikan peluang nyata bagi narapidana setelah kembali ke
masyarakat. Program pemberdayaan narapidana melalui pengolahan kedelai
memiliki potensi besar, tetapi masih memerlukan pembenahan serius dalam hal
sarana, teknologi, serta strategi pemasaran.

Perbaikan dalam aspek ini akan berpengaruh langsung pada efektivitas
pelatihan, peningkatan kualitas produk, serta keberlanjutan pemasaran. Tanpa
adanya dukungan yang memadai, tujuan utama pembinaan kemandirian
narapidana sulit tercapai secara optimal, sehingga perlu langkah strategis agar
kegiatan ini tidak hanya bermanfaat di dalam lapas, tetapi juga mampu
memberikan peluang nyata bagi narapidana setelah kembali ke masyarakat. Untuk
itu, dibutuhkan kolaborasi yang lebih erat antara pihak lapas dengan pemerintah
daerah, lembaga swasta, maupun komunitas masyarakat agar program ini
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mendapat dukungan penuh baik dari sisi pendanaan, peralatan, maupun akses
pemasaran. Selain itu, penguatan aspek teknologi, terutama dalam hal pengemasan
dan penyimpanan produk, menjadi kunci penting untuk meningkatkan daya tahan
dan daya saing olahan kedelai di pasaran.

Dengan adanya inovasi pada metode produksi dan dukungan pemasaran
yang lebih luas, produk hasil olahan narapidana tidak hanya bisa digunakan untuk
kebutuhan internal, tetapi juga berpotensi menjadi sumber ekonomi produktif yang
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan narapidana setelah
bebas. Lebih jauh, program ini juga dapat menjadi sarana reintegrasi sosial yang
efektif, karena keterampilan yang diperoleh narapidana dapat membantu mereka
beradaptasi kembali di masyarakat, mengurangi risiko pengulangan tindak pidana,
serta menciptakan peluang usaha yang mandiri.

SIMPULAN

Kesimpulan, pemberdayaan narapidana melalui keterampilan pengolahan
kedelai di Lapas Kelas IIA Cikarang menunjukkan bahwa program ini berhasil
memberikan keterampilan praktis dan meningkatkan kemandirian narapidana
melalui beberapa tahap penting. Pertama, penilaian dan seleksi awal (assessment)
dilakukan untuk memastikan narapidana yang telah menjalani 1/3 masa pidana
memiliki kemampuan dan minat sesuai dengan keterampilan yang ditawarkan.
Kedua, kerja sama dengan pihak ketiga, meskipun tidak berlanjut, menunjukkan
pentingnya kemitraan dalam meningkatkan produktivitas dan keterampilan
narapidana. Ketiga, penyediaan sarana dan prasarana serta pelatihan dan
pendampingan yang diberikan oleh lapas memungkinkan narapidana
memperoleh pengalaman praktik secara optimal, meskipun masih diperlukan
perbaikan alat dan fasilitas penyimpanan agar proses produksi berjalan lebih
lancar. Keempat, sosialisasi dan motivasi dari petugas melalui arahan rutin,
termasuk apel pagi dan bimbingan langsung, menjadi kunci dalam membentuk
pemahaman, disiplin, dan keterlibatan aktif narapidana dalam program
pengolahan kedelai. Kelima, produksi olahan kedelai tidak hanya meningkatkan
keterampilan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan, meskipun
kualitas produk perlu ditingkatkan agar dapat bersaing di pasar luar lapas.
Kendala utama yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini terkait fasilitas dan
kualitas produk. Fasilitas alat pengolahan kedelai yang belum maksimal, termasuk
beberapa peralatan yang rusak dan tidak adanya gudang penyimpanan bahan,
menyebabkan produksi menjadi tidak optimal serta meningkatkan risiko
kerusakan bahan baku. Selain itu, kualitas produk yang dihasilkan masih kurang
bersaing dengan produk di luar lapas karena daya tahan olahan sangat pendek,
hanya sekitar satu hingga dua hari, sehingga pemasaran ke luar secara
berkelanjutan belum dapat dilakukan. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan
program pemberdayaan tidak hanya bergantung pada keterampilan yang
diberikan, tetapi juga pada perbaikan sarana, pengelolaan produksi, dan strategi
pemasaran agar hasil olahan kedelai dapat dimanfaatkan secara maksimal baik
untuk pemberdayaan narapidana maupun reintegrasi mereka ke masyarakat.
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